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BAB I

PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Kehidupan manusia tidak lepas dan kehidupan bahasa yang merupakan alat
komunikasi utama. Menurut Kridalaksana (1997:2)'* bahasa ialah sistem lariibang
bunyi yang arbirtrer yang dipergunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk
bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikast diri.

Salah satu unsur yang menarik dalam penelitian bahasa secara linguistik ialah

munculnya pemahaman Adktionsart (en) ‘aksionalitas’ yang berasal dari bahasa Jerman.

' Djoko Kentjono, Dasar-dasar Linguistik Umum (Depok Fakultas Sastra Universitas Indonesia,
1997), p2.



Untuk pengertian aksionalitas, para linguis menggunakan istilah aksionalitas yang
berbeda-beda. Misalnya, Suzuki Shigeyuki (1976)° mengunakan istilah ¥ 7% 7=
(sugata) dan John Lyons (1977) menggunakan istilah “Aspectual Character”.
Aksionalitas tersebut menggambarkan berbagai jenis situasi yang terbentuk dari fase-
fase yaitu awal situasi, tengah situasi, dan akhir situasi.

Bentuk-bentuk aksionalitas dalam bahasa Jepang dapat diwujudkan melalui
bentuk leksikal dan/atau gramatikai. Perwujudan dalam bentuk leksikal dapat
diungkapkan melalui penggunaan pemarkah formal aksionalitas (selanjutnya
digunakan singkatan PFA). Micalnya & 9 (mou), ¥ 7 (mada) dan sebagainya.
Perwujudan dalam bentuk gramatikal dapat diungkapkan melzlui hasil proses
morfologis (gramatikal) yang diwujudkan melalui bentuk morfizm terikat morfiologis
yaitu verba dalam bentuk — T, —7=, dan —\\ (V-te, Vora, dan V-i°) dengan berbagai
varian yang dimilikinya yang dapat menggambarkan berbagai jenis makna aksionalitas.

Hasil penelaahan atas kepustakaan menunjukkan bahwa bahasa Jepang
memiliki 18 jenis aksionalitas yang dapat diungkapkan melalui bentuk leksikal

dan/atau gramatikal yang pada dasarmnya dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu [R5

(genkai) ‘telic’, dan FEFR 5% (higenkai) ‘atelic’.

* Kindaichi Haruhiko, Nthongo Doushi no Asupekuto (Japan. Mugi Shouhou, 1976), p. 67.

! V.imerupakan bentuk morfem terikat morfologis dalam #4827 (fukugou doushi) ‘verba majemuk’,
Misalnya, Verba majemuk #4845 (yomi-owaru). Verba yomi-owarn tersebut terbentuk sebagai
hasil penggabungan antara verba yomm dan owaruz. V-i menunjukkan perubahan verba ke dalam
bentuk —, seperti pada perubahan verba yomx menjadi yomi dalam verba majemuk yomi-ovaru.



Secara etimologis, kata [RJ% (genkai) berarti situasi yang menggambarkan
makna aksionalitas kompletif (titik akhir yang benar-benar tercapai). Sedangkan, kata
FE R A (higenkai) berarti situasi yang menggambarkan peristiwa yang sedang
berlangsung (non kompletif). Akan tetapi, mengingat kajian aksionalitas yang
berhubungan dengan [R5 (genkai) dan FEFRSR (higenkai) tersebut sangatlah luas,
maka aksionalitas yang akan diteliti dalam penulisan ini dibatasi olch dua jenis
aksionalitas yaitu makna kompletif dan semelfaktif, seperti pada contoh-contoh dan
penjelasan berkut.

Aksionalitas 5 T (kanryouw) ‘kompletif® adalah aksionalitas yang
menggambarkan situasi yang berlangsung secara menyeluruh, dari awal hingga akhir
dan dapat pula disertai dengan hasil. Misainya,

) =FSAE b)Y -t & KB ELED,
Mana san wa mou koohi o nomimashitaka.
‘Apakah Mana sudah minum kopi?’

(Shokyuu Nihongo, 1994:130)

2) A+ Db +EM, ET X X< HDAELTHY ET,
Juuikka kara juugoka made wa yoku anki shite arimasu.

‘(Saya) telah menghafal dengan baik dari pelajaran 11 sampai pelajaran 15.

{T. Chandra, 2002:41)



3) MR % EhTLELT, THAREN R,

Yakusoku o wasureteshimatte, gomennasai ne.

‘Maaf (Saya) telah melupakan janjr’.
(T. Chandra, 2002:47)

4) FLix ELA & B LBV ET,

Wiatashi wa sashimi o tabeta koto ga arimasu.

‘Saya sudah pernah makan sashimi’.

(Shokyuu Nihongo, 1994:165)

5) WAALR F B FELThol.
Iron na ji gu kaite atfa.

‘Bermacam-macam huruf telah tertulis.’

(Kuroyanagi Tetsuko, 1981:82)

Perwujudan makna aksionalitas kompletif - dalam bentuk leksikal dapat
diungkapkan melalui PFA % 5 (mou) ‘sudah’, sepertt pada contoh (1), dan PFA 25
— & T (kara-made) ‘dan-sampar’, seperti pada contoh (2). Sedangkan, perwujudan
makna kompletif dalam bentuk gramatikal diungkapkan melalw infleksi verbal yaitu
V-TLE 9 (V-te shimau) sebagai penanda kala lampau, seperti pada contoh (3), dan

V-72Z & 2% D (V-ta koto ga aru) ‘pernah’ mengungkapkan situasi yang



menggambarkan suatu pengalaman/kenangan di waktu lampau, seperti pada contoh
(4), serta V-T & 7= (V-te atta), seperti pada contoh (5).

Aksionalitas B# Fl (shunkan) ’semelfaktif® adalah aksionalitas yang
menggambarkan situasi yang berlangsung hanya satu kali dan sifatnya sekejap.
Misalnya,

6) Py b BRA . £9 Bol B, &4 B bbhbhiok,

Totto chan ga, sou omotta toki, sensei ga tachiagatta.
‘Ketika Totto Chan berpikir demikian, guru bangkit dari kursy’.

(Kuroyanagi Tetsuko, 1981:30)

7 RARCEBLDLD HF N MIZAELE,
Tiotsuzen ochiru oto ga kikoemashita.

“Tiba-tiba terdengar suara benda jatuh’.

(Titien Rostini, 2004:14)

Dalam bahasa Jepang, perwujudan makna aksionalitas semelfaktif dalam
bentuk gramatikal dapat diungkapkan melalui verba pungtual yaitu verba yang
menggambarkan situasi makna semelfaktif, seperti verba . 58733 - 72 (tachiagatta)
‘bangkit’ pada contoh (6). Selain itu, makna semelfaktif dapat puia diwujudkan dalam

bentuk leksikal yang diungkapkan melalui PFA & 24F A, (totsuzen) ‘tiba-tiba’,

]



seperti pada contoh (7). PFA & - A, (totsuzen) tersebut mengacu pada verba

pungtual/semelfiaktif seperti verba B = X % L7= (kikoemashita) ‘terdengar’.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasani-penjelasan pada latar belakang penelitian, penelitan
ini merupakan studi tentang aksionalitas dalam bahasa Jepang berdasarkan kajian
struktur dan peran semantisnya. Kajian data dibatast oleh bentuk-bentux lingual yang
mengandung makna aksionalitas kompletif dan semelfak tif pada novel yang berjudul

“WED @ by P brA (Madogiwa no Totto Chan)”, karya B I# F

(Kuroyanagi Tetsuko) tahun 1981. Adapun alasan penulis menggunakan novel
tersebut sebagai data penelitian ini dikarenakan novel tersebut banyak
menggambarkan makna aksionalitas kompletif dan semelfaktif’
Dengan demikian, masalah yang dikaji adalah sebagai berikut:
1) Apa yang dimaksud dengan aksionalitas kompletif dan semelfaktif dalam
novel bahasa Jepang yang diacu sebagai data?
2) Bentuk-bentuk leksikal apa saja yang dapat mengungkapkan makna
aksionalitas kompletit' dan semelfaktif?
3) Bentuk-bentuk gramatikal apa saja yang dapat Mengungkapkan makna

aksionalitas kompletit' dan semelfiaktif?



1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian akan disesuaikan dengan ruang lingkup penelitian yakni:
1) Mendeskripsikan tentang aksionalitas kompletif dan semelfiaktifi dalam
bahasa Jepang.
2) Mendeskripsikan pengungkapan aksionalitas kompletif dan semelfaktif
dalam bentuk leksikal
3) Mendeskripsikan pengungkapan aksionalitas kompletif dan semelf aktif:

dalam bentuk gramatikal.

1.4 Kerangka Teori

Secara ganis besar, penelitian ini memerlukan adanya beberapa pandangan dan
teori linguistik yang saling melengkapi. Dengan demikian, teor yang akan digunakan
dalam penelitian ini bersifat ekiek tik.

Untuk mengkaji bentuk-bentuk pengungkapan dalam tataran semantis yang
mencakup pemahaman makna aksionalitas kompletif dan semelfaktif digunakan teori-
tcor: dan Suzuki Shigeyuki (1972), Teramura Hideo (1973), Kindaichi Haruhiko
(1976), dan Yoshikawa Taketoki (1976). Ditambah pula, untuk menjelaskan
pengertian makna aksionalitas digunakan teori dari Suzuki Shigeyuki (1976) dan John

Lyons (1977).



1.5 Bobot dan Relevansi

Penelitian ini akan mendeskripsikan bentuk-bentuk aksionalitas kompletif dan
semelfaktif dalam bahasa Jepang Berdasarkan deskripsi dan penjelasan tersebut,
diharapkan penelitian ini ada manfiaatnya, baik dari segi teori maupun praktis dalam
penelitian bahasa Jepang dan dapat memunjang perkembangan linguistik di Indonesia,
terutama dalam upaya pemahaman tentang aksionalitas kompletif dan semelfiaktif
dalam bahasa Jepang. Selain itu, diharapkan pula dapat digunakan sebagai salah satu
rujukan bagi mahasiswa Indonesia yang sedang mempelajari linguistik bahasa Jepang
di Perguruan Tinggi atau bagi par» memerbati yang tertarik oleh kajian linguistik

bahasa Jepang.

1.6  Metode Penelitian dan Kajian

1.6.1 Metode Penelitian
Penelitian ini mengkaji bentuk-bentuk aksionalitas kompletif dan semelf aktif

dalam bahasa Jepang pada novel yang berjudul “EX¥b D by b HoA

(Madogiwa no Totto Chan)”, karya BT (Kuroyanagi Tetsuko) tahun 1981,
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif yang bersifat kualitatif.

Metode penelitian yang digunakan diawali dengan prosedur atau cara-cara untuk

mengkaji bentuk-bentuk pengungkapan aksionalitas dalam bahasa Jepang dengan

melalui langkah-langkah sistematis yang mencakup:



1) Tahap pertama adalah pencarian dan pengumpulan data untuk menentukan

2)

3)

4)

5)

data dengan sistem pencatatan dan pengaturan dalam bentuk tulisan. Dalam
hal ini, penulis mencan dan mengumpulkan data dari aksionalitas
kompletif dan semelfiaktif yang terdapat pada novel yang diacu sebagai
data.

Tahap kedua, pemilahan bentuk-bentuk aksionalitas, baik bentuk leksikal
maupun gramatikal. Pada tahap ini pula, penulis mengkaji dan
menganalisis data untuk menemukan aksionalitas kompletif dan
semelfaktif yang secuai dengan obyek penelitian.

Tahap ketiga, melaksanakan pemilihan data dengan berdasarkan bentuk
leksikal dan bentuk gramatikal.

Tahap keempat, mengkaji dan menganalisis data yang terjaring dan sesuai
dengan kaidah-kaidah struktur bahasa Jepang.

Tahap kelima adalah penva jian hasil analisis data.

1.6.2 Metode Kajian

Metode kajpan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode kajian

distribusional. Metode kajian ini digunakan dengan pertimbangan bahwa alat penentu
dalam mengkaji data adalah unsur itu sendiri, dalam hal ini berhubungan dengan

bahasa Jepang.



Dalam penulisan ini, penulis menggunakan 3 (tiga) jems teknik kajian
distribusional yaitu teknik substitusi, teknik pelesapan (delesi), dan teknik perhiasan
(ekspansi). Teknik substitusi digunakan untuk mengganti unsur satuan lingual data
dengan satuan lingual lain dan untuk mengetahwi kadar kesinoniman dani unsur yang
diganti. Teknik pelesapan digunakan untuk mengetahui kadar keintian unsur yang
dilesapkan. Teknik perluasan digunakan untuk menghasilkan satvan kalimat yang
lebih luas dan untuk mengetahui sejauh mana perubahan situasi kalimat sebagai akibat

pemerluasan tersebut. Misalnya,

8) ik BB %~ KATLESL,

Boku wa osake o nonde shimatta.

‘Saya telah selesai minum sake’
‘Saya telah selesai minum sake (yang tidak seharusnya saya minum).’

(Seiichi Makino and Michio Tsutsui, 1986:405)

Pada contoh (8) tersebut, apabila verba nonde shimatta disubstitusikan oleh
verba non jafta, maka dapat menghasilkan kalimat yang berbentuk infiormal seperti
pada contoh (9) berikut:

9) it B & MAL® o1,

Boku wa osake o non jatta.

‘Saya telah selesai minum sake.’
‘Saya telah selesai minum sake (yang tidak seharusnya saya minum).’



Penggunaan teknik substitusi lainnya dapat dilihat pada contoh (10} berikut:
10) E05 FTD & ¥FA4A DK,

Kinou sono hon o yomiowatta.

‘(Saya) sudah selesai membaca buku itu kemarin’

{Seiichi Makino and Michio Tsutsui, 1986:405)

Pada contoh (10) tersebut, apabila verba yomi owatta disubstitusikan oleh

verba yonde shimatta, maka dapat menghasilkan kalimat yang tidak gramatikal seperti
pada contoh (11) berikut:

11) *230D) 20 A2 HATLE-T 1

*Kinou sono hon o yondeshimatia.

*‘(Saya) sudah membaca habis buku iu kemarin.’

Penggunaan teknik lesap dapat dilihat pada contoh (12) berikut:
12) FF—viipefigSstLERELl,
Donaatsu wa mou zenbu tabete shimatta.

‘Kue donat sudah dimakan habis semuanya’

(T.Chandra, 2002:45)

Pada contoh (12) tersebut, apabila PFA mou dilesapkan, maka dapat
menghasilkan kalimat (13) bertkut:

13) Fr—Y e TLEE,

Donaatsu wa -enbu tabete shimatia.

‘Kue donat sudah dimakan habis semuanya’

* Tanda asteriks {*} menunjukkan ketidakgramatikalan tuturan yang bersangkutan.
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Penggunaan teknik perluasan, dapat dilihat pada contoh (14) berikut:
M) LDwPO BORETD REIIHE R=F Fr b 5 .
Kita no hashi kara minami no hashi made no chousa wa daitai sanzen kiro gurai

arii

‘Panjang dari ujung utara sampai ujung selatan pada umunya kira-kira ada 3000

2

km.
(Chuukyuu Nihongo, 1994:10)

Pada contoh (14), PFA made no tersebut mengalami perluasan yaitu
menambahkan partikel no pada PFA made.

1.7  Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua bagian yaitu

data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diambil dari

perpustakaan, yaitu karya sastra dalam bentuk novel berbahasa Jepang. Novel yang

digunakan berjudul “&HEH @ b2 b LA (Madogiwa no Totto Chan)”, karya

E P&+ (Kuroyanagi Tetsuko) tahun 1981,

Jumlah data yang terjaring sebanyak 226 data. Data sckunder merupakan data
yang diambil berdasarkan hasil para peneliti terdahulu. Selain itu, diperoleh juga
melalui informan yang digunakan sebagai salah satu alat untuk menentukan validitas
dafa. Elisitas yang dilakukan terhadap informan dipertimbangkan berdasarkan profesi

yang berhubungan dengan bahasa Jepang, baik formal maupun non formal.




